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The fragrance industry plays a pivotal role in creating captivating sensory
experiences for consumers. This study focuses on PT XYZ, a leading company in
the flavor and fragrance sector. The production of fragrance oil samples is a crucial
stage in fragrance product development, impacting production time, quality, and
costs. In this research, the number of raw material types and dilution are identified
as independent variables to optimize this process. Multiple linear regression is
employed to identify the relationship between the number of raw material types and
dilution with the speed of fragrance sample production. The analysis results reveal

F-test: that a linear model with the equation Y=1.41+0.46X1+1.28X2 is suitable for
Prediction: modeling this relationship. Furthermore, joint influence tests indicate that the
Fragrance.. number of raw material types and dilution collectively significantly affect the time
required for fragrance oil sample production. This study not only provides insights
to PT XYZ for optimizing fragrance development processes but also contributes
broadly to the scientific understanding of fragrance formulation. The conclusion
suggests that linear modeling can assist in estimating production time based on the
variables of the number of raw material types and dilution, supporting industry
efforts to enhance efficiency and product quality.
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INTRODUCTION

Industri fragrance memiliki peran sentral dalam menciptakan pengalaman sensori yang memikat
dan memuaskan terhadap suatu produk. Industri fragrance atau wewangian terus berkembang seiring
dengan tuntutan konsumen akan produk-produk wewangian yang inovatif dan berkualitas tinggi.

Pada penelitian ini peneliti memilih PT XYZ yang merupakan sebuah perusahaan internasional
yang bergerak di bidang flavor (rasa) dan fragrance (aroma). Mereka adalah salah satu perusahaan
terkemuka dalam industri ini dan memiliki kehadiran global. PT XYZ berfokus pada pengembangan dan
produksi bahan tambahan untuk industri makanan dan minuman, serta fragrance dan produk perawatan
pribadi. Dalam upaya untuk memenuhi ekspektasi pasar yang semakin tinggi, perusahaan-perusahaan
fragrance seperti PT XYZ terus berupaya untuk mengoptimalkan proses pengembangan fragrance agar
diperoleh fragrance yang sesuai dengan keinginan konsumen. Pembuatan sampel fragrance oil menjadi
tahap krusial dalam proses pengembangan produk fragrance di perusahaan manufaktur, seperti yang
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dialami oleh PT XYZ. Efisiensi dalam proses pembuatan sampel menjadi aspek yang tidak dapat
diabaikan, karena dapat mempengaruhi waktu penyelesaian, kualitas, dan biaya produksi.

Fragrance adalah campuran minyak esensial atau senyawa aroma, pengikat, dan pelarut yang
digunakan untuk memberikan aroma yang menyenangkan pada tubuh manusia, hewan, makanan, objek,
dan ruang hidup. Fragrance biasanya berbentuk cair dan digunakan untuk memberikan aroma yang
menyenangkan pada tubuh seseorang (Ahmed et al., 2019).

Pada penelitian ini, jumlah jenis bahan baku dan dilution dipilih sebagai dua variabel independen
penelitian karena keberagaman raw material dan dilution dapat mempengaruhi kompleksitas formula dan
waktu yang dibutuhkan dalam proses pembuatan. Peneliti memilih pendekatan regresi linear berganda
sebagai metode statistik untuk mengidentifikasi hubungan antara variabel independen (jumlah jenis
bahan baku dan dilution) dengan variabel dependen (kecepatan pembuatan sampel fragrance).

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah variabel independen dan dependen yang diteliti
memiliki kesesuaian model untuk memodelkan hubungan linear yang dapat dipergunakan untuk
mengestimasi lama pembuatan sampel fragrance oil dan untuk mengetahui apakah kedua variabel
independen (jumlah jenis raw material dan dilution) memiliki pengaruh bersama yang signifikan terhadap
variabel dependen (lama waktu pembuatan sampel fragrance oil).

Diharapkan hasil analisis ini tidak hanya dapat memberikan wawasan tambahan kepada PT XYZ
untuk mengoptimalkan proses pengembangan fragrance, tetapi juga diharapkan dapat memberikan
kontribusi lebih luas terhadap pemahaman ilmiah di bidang formulasi fragrance.

METHOD

Data dan Sumber Data
Data primer penelitian ini merupakan data kuantitatif pembuatan 40 sampel fragrance oil pada
tanggal 11-12 Oktober 2023 bersumber dari laboratorium kreasi PT XYZ.

Definisi Variabel
Variabel merupakan konsep yang mempunyai variasi nilai/intensitas/jumlah (Priyono, 2008).
Definisi variabel pada penelitian ini diuraikan dalam tabel 1.

Tabel 1 Definisi Variabel Penelitian

Variabel Definisi Variabel Satuan
Lama Waktu Pembuatan Jumlah waktu yang diperlukan untuk membuat sebuah sampel Menit
Fragrance (Y) fragrance oil
Jumlah Raw Material (X1) ~ Jumlah banyaknya jenis raw material yang dipergunakan untuk Unit
membuat sebuah sampel fragrance oil
Jumlah Dilution (X2) Jumlah banyaknya jenis dilution yang dipergunakan untuk Unit

membuat sebuah sampel fragrance oil

Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif. Metode kuantitatif adalah suatu proses
menemukan pengetahuan yang menggunakan beberapa angka sebagai analisis keterangan apa yang
ingin diketahui. Pengertian kuantitatif adalah pengukuran atau penelitian data yang menggunakan angka-
angka (Sarwono, 2006).

Sedangkan untuk permodelan analisa statistik digunakan model regresi linier sederhana adalah
model probabilistik yang menyatakan hubungan linier antara dua variabel di mana salah satu variabel
dianggap memengaruhi variabel yang lain. Variabel yang memengaruhi dinamakan variabel independen
dan variabel yang dipengaruhi dinamakan variabel dependen. Salah satu tujuan dari analisis regresi
adalah untuk prediksi (Suyono, 2015).
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Regresi linier dapat dibagi menjadi dua kategori, yakni regresi linier sederhana dan regresi linier
berganda. Peneliti menggunakan regresi linear berganda untuk penelitian ini. Model matematika untuk
regresi linier dengan dua variabel independen adalah (Suyono, 2015) :

?=b0+ b1X1+b2X2+g (1)

dengan:

Y = variabel dependen
Xidan X; = variabel independen
bo, b1, dan b2 = konstanta

€ = variabel error acak

Pengolahan Data
Dengan bantuan Microsoft Excel peneliti mengolah data menggunakan langkah-langkah sebagai
berikut :

1. Mengestimasi by dan b1
Dengan asumsi telah diberikan realisasi atau data sampel untuk variabel independen dan
variabel dependen, kita dapat memperkirakan nilai-nilai parameter bo, b1, dan b, menggunakan
metode kuadrat terkecil atau metode kemungkinan maksimum. Metode ini efektif jika kita
mengasumsikan bahwa variabel-variabel galat memiliki distribusi normal dengan mean 0, variansi 62,
dan saling independen, maka,
X=X, — X, x,=X,—X,,dany=Y-Y (3

dimana

)?1 — Zi::lxil (4)
— n .

X, = b=t (5)

dan

— n Y;

7=t )

sehingga

b = (Zx2 x Tx,y)—(Tx1X2 X ZX3Y ) (7)
! (2x] x 2x5 )= (Ex1%7)?

b, = (Ex? x Tx,y)—(Tx1X2 X X1V ) (8)
2 (Zx2 x Tx2)-(Zx1%2)?

Dan

by = = b1 X1 — by X, (9)

2. Persamaan Regresi
Setelah nilai bo, b1, dan b2 diperoleh maka estimasi hubungan antara variabel independen X
dan variabel dependen Y dapat dituliskan sebagai berikut:
Y =by+ by X, + byX, (10)

3. Mengestimasi 02
Mengestimasi 02 merupakan hal yang sangat penting dalam analisis regresi. Jika nilai 02
diketahui, maka kita akan tahu seberapa besar variasi nilai —nilai Y untuk nilai X yang tetap:

e; = Yy — (bg — b1 Xy — byXy;) (11)

JKRes = X 612 (12)

0_2 — JKRes (13)
n-3
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4. Uji Kesesuaian Model
Model regresi linier sederhana yang digunakan untuk memodelkan hubungan linier antara
variabel independen X dan variabel Dependen Y dikatakan sesuai jika bo, b1, dan b2 keduanya tidak
sama dengan nol. Oleh karena itu, langkah-langkah untuk menguji kesesuaian model adalah (analisa
regresi):

Langkah 1 merumuskan hipotesis

Hipotesis adalah suatu asumsi awal yang perlu diuji kebenarannya; oleh karena itu, hipotesis
berperan sebagai peluang untuk mengevaluasi kebenaran suatu teori (Sarwono, 2006). Pada langkah
ini hipotesisnya adalah
Hy:by = by = b, =0
H,: paling sedikit ada satu tanda #

Langkah 2 menghitung uji statistik
Menghitung jumlah kuadrat total

JKror = LY? (14)
Menghitung jumlah kuadrat regresi
]KReg= Zbo"‘ZY"‘box ZX1Y+b2xZX2Y (15)
Menghitung jumlah kuadrat residual
JKres = JKrot — ]KReg (16)
Menghitung rata-rata kuadrat regresi
RKgeq = 222 (17)
Menghitung rata-rata kuadrat residual
K es

RKges = % (18)
Menghitung statistik uji F
F = ke (19)

RKRes

Langkah 3 menentukan F tabel

Menetapkan nilai a atau alpha

Mencari nilai db1 yang merupakan jumlah keseluruhan variabel
Mencari nilai db2

db, =n —db, (20)

Langkah 4 Membuat kesimpulan
Jika F hitung < F tabel, Maka HO diterima dan jika F hitung > F tabel, maka HO ditolak

5. Menguji pengaruh bersama
Dengan mengasumsikan bahwa asumsi-asumsi untuk uji hipotesis telah terpenuhi, berikut
adalah langkah-langkah untuk menguiji pengaruh bersama variabel independen X1 dan X» terhadap
variabel dependen'Y,
Langkah 1 merumuskan hipotesis
Ho:by =b;y = b, =0
H,: paling sedikit ada satu tanda #

Langkah 2 menghitung uji statistik

Menghitung jumlah kuadrat total dengan rumus 14
Menghitung jumlah kuadrat regresi dengan rumus 15
Menghitung jumlah kuadrat regresi (by)
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L(¥)?
]KReg(bo) = (n) (21)
Menghitung kuadrat regresi (b; b, |bg)
JKReg(by b,1b0): = JKreg — JKReg(vy) (22)

Menghitung jumlah kuadrat residual dengan rumus 16
Menghitung rata-rata kuadrat regresi

_ JKReg(by, bz 1bg):
RKRegos, bslbg) =— 5 (23)

Menghitung rata-rata kuadrat residual dengan rumus 18
Menghitung rata-rata kuadrat residual

RKReg(by bylb
F — eg(by, 2lbo) (24)
RKRes

Langkah 3 menentukan F tabel

Menetapkan nilai a atau alpha

Mencari nilai db1 yang merupakan jumlah keseluruhan variabel
Mencari nilai db2 dengan rumus 20

Langkah 4 Membuat kesimpulan:
Jika F hitung < F tabel, Maka HO diterima dan jika F hitung > F tabel, maka HO ditolak
RESULTS AND DISCUSSION

Penelitian dan analisa dilakukan terhadap 40 data pembuatan sampel fragrance oil yang
didapatkan dari laboratorium kreasi PT XYZ yang ditampilkan pada tabel berikut,

Tabel 2 Data Pembuatan Sampel Fragrance Oil

No Waktu Waktu Jurgl;h Jumlah o Waktu Waktu Jurgl;h Jumlah
Mulai Selesai ) Dilution " Mulai Selesai .. Dilution
Material Material
1 08:50:44 09:25:55 28 10 21 16:27:37 16:57:22 65 4
2 08:52:43 09:35:08 69 19 22 08:50:03 09:21:36 56 6
3 10:14:35 10:37:55 18 3 23 09:11:00 09:36:04 23 6
4 10:10:37 11:08:31 5 23 24 09:41:24 09:51:33 22 3
5 10:58:33 11:18:30 19 14 25 09:24:45 10:00:47 56 10
6 11:22.01 11:22:48 3 1 26 10:10:30 10:36:46 56 4
7 10:54:47  11:24:03 56 5 27 10:08:54 11:06:23 69 26
8 1042115 11:48:58 49 4 28 10:36:06 11:12:48 63 5
9 13:25:39 14:06:38 50 4 29 11:11:10 11:23:33 21 2
10 13:18:59  14:09:37 72 26 30 11:21:31  11:50:11 56 2
11 141356  14:17:54 9 6 31 11:52:27 12:01:45 19 6
12 14:12:00 14:50:36 58 4 32 13:118:21 13:23:46 12 5
13 14:52:52 14:58:54 14 1 33 13:11:41 13:42:15 59 5
14 14:44:.08 15:23:01 44 4 34 14:00:09 14:18:14 42 6
15 15:28:09 15:30:27 6 2 35 13:44:.03 14:28:58 47 5
16 15:0541 15:33:20 57 4 36 14:33:24 14:44:43 19 3
17  15:33:06 15:46:08 35 6 37 13:35:41 15:09:40 67 18
18  16:02:15 16:21:38 37 8 38 14:56:58 15:24:03 41 2
19 15:55:30 16:23:57 53 5 39 15:557:18 16:14:38 33 9
20 16:25:10 16:36:00 15 1 40 15:33:01 16:15:54 66 12
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Untuk mendapatkan data lama waktu pembuatan sampel fragrance oil maka waktu selesai
dikurangi dengan waktu mulai sehingga hasilnya dapat dilihat pada tabel 3.
Tabel 3 Data Lama Waktu Pembuatan Sampel Fragrance Oil

Waktu ~ Waky  -oma Wakl Wakiu ~ Wakty  -ama Waku
No. Mulai . Pembuatan No. . . Pembuatan
ulai Selesai . Mulai Selesai .
(menit) (menit)
1 08:50:44 09:25:55 35,18 21 16:27:37 16:57:22 29,75
2 08:52:43 09:35:08 42,42 22 08:50:03  09:21:36 31,55
3 10:14:35 10:37:55 23,33 23 09:11:00 09:36:04 25,07
4 10:10:37 11:08:31 57,90 24 09:41:24  09:51:33 10,15
5 10:58:33 11:18:30 19,95 25 09:24:45 10:00:47 36,03
6 11:22:01 11:22:48 0,78 26 10:10:30  10:36:46 26,27
7 10:54:47 11:24:03 29,27 27 10:08:54  11:06:23 57,48
8 10:42:15 11:48:58 66,72 28 10:36:06  11:12:48 36,70
9 13:25:39 14:06:38 40,98 29 11:11:10  11:23:33 12,38
10  13:18:59 14:09:37 50,63 30 11:21:31  11:50:11 28,67
11 14:13:56 14:17:54 3,97 31 11:52:27  12:01:45 9,30
12 14:12:00 14:50:36 38,60 32 16:02:15  16:21:38 19,38
13 14:52:52 14:58:54 6,03 33 15:55:30  16:23:57 28,45
14 14:44:08 15:23:01 38,88 34 16:25:10  16:36:00 10,83
15 15:28:09 15:30:27 2,30 35 16:27:37  16:57:22 29,75
16 15:05:41 15:33:20 27,65 36 08:50:03  09:21:36 31,55
17 15:33:06 15:46:08 13,03 37 09:11:00 09:36:04 25,07
18 16:02:15 16:21:38 19,38 38 09:41:24  09:51:33 10,15
19  15:55:30 16:23:57 28,45 39 09:24:45  10:00:47 36,03
20 16:25:10 16:36:00 10,83 40 10:10:30  10:36:46 26,27

Dari data yang telah didapatkan kemudian peneliti menghitung estimasi nilai bo, b1, dan b, dengan
bantuan tabel 4,

Tabel 4 Tabel untuk Mengestimasi b, b1, dan b

No. X1 X2 Y X1 X2 Y X12 X2? X1.Y X2.Y X1.X2
1 28 10 35,18 28,00 10,00 35,18 784,00 100,00 985,13 985,13 280,00
2 69 19 42,42 69,00 19,00 42,42 4761,00 361,00 2926,75 2926,75  1311,00
3 18 3 23,33 18,00 3,00 23,33 324,00 9,00 420,00 420,00 54,00
4 5 23 57,90 5,00 23,00 57,90 25,00 529,00 289,50 289,50 115,00
5 19 14 19,95 19,00 14,00 19,95 361,00 196,00 379,05 379,05 266,00
6 3 1 0,78 3,00 1,00 0,78 9,00 1,00 2,35 2,35 3,00
7 56 5 29,27 56,00 5,00 29,27 3136,00 25,00 1638,93  1638,93 280,00
8 49 4 66,72 49,00 4,00 66,72 2401,00 16,00 3269,12  3269,12 196,00
9 50 4 40,98 50,00 4,00 40,98 2500,00 16,00 2049,17  2049,17 200,00
10 72 26 50,63 72,00 26,00 50,63 5184,00 676,00 364560 364560 1872,00
1 9 6 3,97 9,00 6,00 3,97 81,00 36,00 35,70 35,70 54,00
12 58 4 38,60 58,00 4,00 38,60 3364,00 16,00 2238,80 2238,80 232,00
13 14 1 6,03 14,00 1,00 6,03 196,00 1,00 84,47 84,47 14,00
14 44 4 38,88 44,00 4,00 38,88 1936,00 16,00 1710,87  1710,87 176,00
15 6 2 2,30 6,00 2,00 2,30 36,00 4,00 13,80 13,80 12,00
16 57 4 27,65 57,00 4,00 27,65 3249,00 16,00 1576,05  1576,05 228,00
17 35 6 13,03 35,00 6,00 13,03 1225,00 36,00 456,17 456,17 210,00
18 37 8 19,38 37,00 8,00 19,38 1369,00 64,00 717,18 717,18 296,00
19 53 5 28,45 53,00 5,00 28,45 2809,00 25,00 1507,85  1507,85 265,00
20 15 1 10,83 15,00 1,00 10,83 225,00 1,00 162,50 162,50 15,00
21 65 4 29,75 65,00 4,00 29,75 4225,00 16,00 1933,75 193375 260,00
22 56 6 31,55 56,00 6,00 31,55 3136,00 36,00 1766,80  1766,80 336,00
23 23 6 25,07 23,00 6,00 25,07 529,00 36,00 576,53 576,53 138,00
24 22 3 10,15 22,00 3,00 10,15 484,00 9,00 223,30 223,30 66,00
25 56 10 36,03 56,00 10,00 36,03 3136,00 100,00 2017,87 2017,87 560,00
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26 56 4 26,27 56,00 4,00 26,27  3136,00 16,00 1470,93  1470,93 224,00
27 69 26 57,48 69,00 26,00 57,48 476100 676,00 3966,35 3966,35 1794,00
28 63 5 370 6300 500 3670 3969,00 2500 231210 231210 315,00
29 21 2 1238 21,00 2,00 12,38 441,00 4,00 260,05 260,05 42,00
30 56 2 2867 5600 2,00 2867 313600 4,00 160533 160533 112,00
31 19 6 9,30 19,00 6,00 9,30 361,00 36,00 176,70 176,70 114,00
32 12 5 5,42 12,00 5,00 542 144,00 25,00 65,00 65,00 60,00
33 59 5 30,57 59,00 5,00 30,57  3481,00 25,00 1803,43  1803,43 295,00
34 42 6 1808 4200 600 18,08 176400 3600 759,50 759,50 252,00
35 47 5 4492 4700 500 44,92 220900 2500 2111,08 2111,08 235,00
36 19 3 11,32 19,00 3,00 11,32 361,00 9,00 215,02 215,02 57,00
37 67 18 93,98 67,00 18,00 93,98  4489,00 324,00 6296,88 6296,88  1206,00
38 41 2 2708 4100 200 2708 168100 4,00 111042 111042 82,00
39 33 9 1733 3300 900 17,33  1089,00 8100 572,00 572,00 297,00
40 66 12 4288 66,00 12,00 42,88 435600 144,00 2830,30 2830,30 792,00
TOTAL 1589 289 1151,23 1589,00 289,00 1151,23 80863,00 377500 56182,33 56182,33 13316,00
Rata- 3973 723 28,78
rata
Keterangan :

Y  =Lama Waktu Pembuatan Sampel Fragrance Oil
X1 =Jumlah Raw Material
X2 = Jumlah Dilution

Dengan menggunakan rumus 7-9 maka didapatkan,

_ (Bx3xTx1y) - Cxgxz X Txpy)  (1686,98X10449,59) — (1835,48 X 2990,72)

by

YxZx YxZ— (Txqxz)?

17739,98 X 1686,98 — (1835,48)2

= 0,46

b,

Yxix Yat - (Zx1x3)?

_ (BxixTaoy) - (Txgxa X Txqy)  (17739,98x2990,72) — (1835,48 X 10449,59)

17739,98 X 1686,98 — (1835,48)2

bo =Y — b, X, — b, X, = 28,78 — (0,46 x 39,73) — (1,28 X 7,23) = 1,41

Jadi, persamaan garis regresi yang menghubungkan X1, X2 dan Y adalah:

A~

Y =1,41+0,46X, + 1,28X,
Berdasarkan hasil dari rumus di atas memberikan nilai estimasi b1, yang menunjukkan hubungan

= 1,28

antara jumlah raw material (X1) dan lama waktu pembuatan fragrance oil (Y) dengan mengontrol
pengaruh jumlah dilution (X2). Nilai b1 dan bz positif menunjukkan bahwa ada hubungan positif antara X;
dan X, terhadap Y. Semakin besar nilai absolut dari b1 dan b, semakin erat hubungan antara X1, X2 dan
Y. Selanjutnya untuk mengestimasi a2, peneliti membuat tabel 5 berikut,

Tabel 5 Tabel untuk Menghitung o2

No. e e? No. e e No. g e
1 8,22 67,60 15 -4,40 19,37 29 -1,17 1,38
2 14,76 217,98 16 -4.91 24,14 30 -0,89 0,79
3 9,87 97,45 17 -12,03 144,61 31 -8,45 71,33
4 2487 618,49 18 -9,14 83,55 32 -7,85 61,68
5 -8,00 64,00 19 -3,56 12,68 33 -4.19 17,52
6 -3,27 10,70 20 1,29 1,67 34 -10,17 103,53
7 -4.11 16,93 21 -6,47 41,86 35 15,65 244,88
8 37,81 142960 22 -3,11 9,65 36 -2,60 6,77
9 11,62 135,02 23 5,49 30,17 37 38,99  1520,39
10 -16,85 283,84 24 -5,14 26,42 38 4,38 19,22
11 9,21 84,79 25 -3,73 13,88 39 -10,64 113,16
12 5,58 31,13 26 -5,84 34,10 40 -4,00 15,98

13 -3,05 9,30 27 -8,63 74,41
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14 1226 150,36 28 0,12 0,01
Jumlah 5910,35

Dengan rumus 13 didapatkan hasil,

2 _ JKRes _ 591035 _ 159,77

n-3 40-3

Setelah nilai 02 didapatkan, dilanjutkan pada pengujian kesesuaian model untuk mengetahui
apakah model regresi linear yang telah didapat sesuai untuk memodelkan hubungan linear antar variabel
dengan membuat tabel bantu terlebih dahulu yang ditunjukkan pada tabel 6.

Tabel 6 Tabel Bantu Uji Kesesuaian Model

No. X1 X2 Y X2 X2? Y2 XY XY XiX2

1 28,00 10,00 35,18 784,00 100,00 1237,87 985,13 351,83 280,00
2 69,00 19,00 4242 476100 361,00 1799,17  2926,75 805,92 1311,00
3 18,00 3,00 23,33 324,00 9,00 544,44 420,00 70,00 54,00
4 5,00 23,00 57,90 25,00 529,00 3352,41 289,50 1331,70 115,00
5 19,00 14,00 19,95 361,00 196,00 398,00 379,05 279,30 266,00
6 3,00 1,00 0,78 9,00 1,00 0,61 2,35 0,78 3,00
7 56,00 5,00 29,27  3136,00 25,00 856,54  1638,93 146,33 280,00
8 49,00 4,00 66,72  2401,00 16,00 445111  3269,12 266,87 196,00
9 50,00 4,00 40,98  2500,00 16,00 1679,63  2049,17 163,93 200,00

10 72,00 26,00 5063 5184,00 676,00 2563,73 364560 131647  1872,00
11 9,00 6,00 3,97 81,00 36,00 15,73 35,70 23,80 54,00
12 58,00 4,00 38,60 336400 16,00 1489,96 223880 154,40 232,00
13 14,00 1,00 6,03 196,00 1,00 36,40 84,47 6,03 14,00
14 44,00 4,00 38,88 193600 16,00 1511,91 171087 155,53 176,00
15 6,00 2,00 2,30 36,00 4,00 5,29 13,80 4,60 12,00
16 57,00 4,00 27,65  3249,00 16,00 764,52  1576,05 110,60 228,00
17 35,00 6,00 13,03 122500 36,00 169,87 456,17 78,20 210,00
18 37,00 8,00 19,38 1369,00 64,00 375,71 717,18 155,07 296,00
19 53,00 5,00 28,45  2809,00 25,00 809,40  1507,85 142,25 265,00
20 15,00 1,00 10,83 225,00 1,00 117,36 162,50 10,83 15,00
21 65,00 4,00 29,75 422500 16,00 885,06  1933,75 119,00 260,00
22 56,00 6,00 31,65  3136,00 36,00 99540  1766,80 189,30 336,00
23 23,00 6,00 25,07 529,00 36,00 628,34 576,53 150,40 138,00
24 22,00 3,00 10,15 484,00 9,00 103,02 223,30 30,45 66,00
25 56,00 10,00 36,03 313600 100,00 129840 2017,87 360,33 560,00
26 56,00 4,00 26,27  3136,00 16,00 689,94  1470,93 105,07 224,00
27 69,00 26,00 5748 476100 676,00 3304,33 3966,35 149457  1794,00
28 63,00 5,00 36,70  3969,00 25,00 1346,89 231210 183,50 315,00
29 21,00 2,00 12,38 441,00 4,00 153,35 260,05 24,17 42,00
30 56,00 2,00 28,67  3136,00 4,00 821,78  1605,33 57,33 112,00
31 19,00 6,00 9,30 361,00 36,00 86,49 176,70 55,80 114,00
32 12,00 5,00 542 144,00 25,00 29,34 65,00 27,08 60,00
33 59,00 5,00 30,67  3481,00 25,00 934,32 180343 152,83 295,00
34 42,00 6,00 18,08  1764,00 36,00 327,01 759,50 108,50 252,00
35 47,00 5,00 44,92 220900 2500 2017,51 2111,08 224,58 235,00
36 19,00 3,00 11,32 361,00 9,00 128,07 215,02 33,95 57,00
37 67,00 18,00 9398 448900 324,00 883287 6296,88 1691,70  1206,00
38 41,00 2,00 27,08  1681,00 4,00 733,51 1110,42 54,17 82,00
39 33,00 9,00 17,33 1089,00 81,00 300,44 572,00 156,00 297,00
40 66,00 12,00 4288 435600 144,00 1838,98 2830,30 514,60 792,00
TOTAL 1589,00 289,00 1151,23 80863,00 377500 47634,74 56182,33 11308,38 13316,00

Dengan hipotesis sebagai berikut :
Ho:bo :bl = bz :0
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H,: paling sedikit ada satu tanda +

Dan mengikuti langkah-langkah uji kesesuaian model maka didapatkan hasil yang disajikan dalam
tabel Anova berikut ini,

Tabel 7 Tabel Anova untuk Menguiji Ho : b = b1 =by =0
Sumber Variasi  Jumlah Kuadrat Derajat Bebas Rata - rata Kuadrat F hitung

Regresi 41724,39 3 13908,13 87,07
Residual 5910,35 37 159,74
Total 47634,74 40

Dengan nilai a sebesar 0,1, nilai dbs sebesar 3, dan nilai db2 sebesar 37 didapatkan nilai F tabel
sebesar 2,24. Maka dapat disimpulkan bahwa HO ditolak karena F hitung sebesar 87,07 lebih besar dari
F tabel sebesar 2,24, sehingga bisa dikatakan bahwa model regresi ini dapat dipergunakan untuk
memperkirakan lama waktu yang dibutuhkan untuk membuat sampel fragrance oil yang memiliki jumlah
jenis raw material dan dilution tertentu.

Model regresi memberikan kontribusi signifikan dalam menjelaskan variasi dalam variabel
dependen. Hal ini ditunjukkan oleh nilai F-hitung yang tinggi (87,07) dan rata-rata kuadrat regresi yang
besar. Meskipun model secara umum berhasil, masih ada variasi yang tidak dapat dijelaskan oleh
variabel independen yang dimodelkan. Ini tercermin dalam jumlah kuadrat residual yang ada.

Pada tahap akhir peneliti melakukan pengujian untuk mengetahui pengaruh bersama variabel-
variabel independen (jumlah jenis raw material dan dilution) terhadap variabel dependen (lama waktu
pembuatan sampel fragrance oil) dengan langkah-langkah pengujian pengaruh bersama dan dengan
hipotesis :

HO: b1 =Db2=0
H1 : tidak ada tanda #
Maka didapatkan hasil disajikan dalam tabel Anova berikut,

Tabel 8 Tabel Anova untuk Menguji Ho:bo=b1=b,=0

Sumber Variasi Jumlah Kuadrat Derajat Independen Rata - rata Kuadrat F hitung
Regresi (b) 41724,39 3
Regresi (bo) 33133,45 1
Regresi
(bt.ba|bo) 8590,93 2 4295,47 26,89
Residual 5910,35 37 159,74
Total 47634,74 40

Dengan nilai a sebesar 0,1, nilai dbs sebesar 3, dan nilai db, sebesar 37 didapatkan nilai F tabel
sebesar 2,24 dapat diputuskan bahwa HO ditolak karena nilai F hitung sebesar 26,89 lebih besar dari nilai
F tabel. Sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh bersama variabel X1 dan X» terhadap
variabel Y atau dengan kata lain jumlah jenis raw material dan dilution yang dipergunakan untuk membuat
sebuah sampel fragrance oil memberikan pengaruh secara signifikan terhadap lama waktu
pembuatannya

CONCLUSION

Dari penelitian ini dapat ditarik kesimpulan bahwa setelah dilakukan uji kesesuaian model, model
hubungan antara variabel lama waktu pembuatan sampel fragrance oil dengan jumlah jenis raw material
dan dilution memiliki kesesuaian untuk memodelkan hubungan linearnya sehingga dapat dipergunakan
untuk mengestimasi lama pembuatan sampel fragrance oil dengan mengetahui banyaknya jenis raw
material dan dilution yang akan dipergunakan dengan persamaan Y=1,41+0,46X1+1,28Xz.

Selain itu, dari pengujian pengaruh bersama didapatkan hasil bahwa jumlah jenis raw material dan
dilution memiliki pengaruh bersama yang signifikan terhadap lamanya waktu yang dibutuhkan untuk
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membuat sebuah sampel fragrance oil.
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